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ABSTHRACT

The sgregate densiry and aberration of coral that wsed a5 o concrele mixiure,
and he siress resistance of the concrete has bren examaned, The coral was
tken Trom Cumtg Mage, Balang Koranji, Paub, Padang, consist of BR%:
eaw vpee and 12% Ane tepe agregate. [0was Tound thet the msenal densiny
25T ol e aberation s 1T.029% The tested concrete is composed of
cemenl portland (Semen Padang), Duko Ssed (standard sand} and coral
wally rang 1033 and 10255 respectively and added by enough waler, with
shump height was 7 cm. The maximum age of conerete was 28 days, with
slress resistance (K} 1RR.08 kodom end 180,38 kefem® for 1223 and 1:2.5:3
mixtures respectively, These result Rl the accepred specification.

PENDIAHULLUEAN

Sumatrn Barat eukup banyak mengandung bahan bahan tambung. batu-
batvan terutama unluk pencampur zemen seperti koral (kernkill, pasic dan
hahan lainnya. Khusus di Retamadia Padang dengan adanya pabris semen
vang merupsken pebrik semen pertama dan feruz di Indooesiz dan
didukung olch cadengan buban-bahan sepermi g kapoer, tanal lat, batw
silikay vag juinlah sampai saat ini mesih banyvak terdapat dalam Kotamadiz
Padang vakni &i sekitor Indarung

gamping bahan-bohan dimas poda daerah aliran sungan yang
bermuara gi pantel Padang,  bebesapa mengandung  materianl - yang
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dibutehkan untuk pencampur semen betonjadi, wang digunakan untk
pembangunian perumahan, jalan beton, jernhbatan, trotoar, bendungan irigasi
dar: sebagainya Penelitian ini bertujuan memberikan informasi centang
tekatik dan carn pengadukan material dan semen serta jumlah i yang
digunakan, karena banyaknvi jenis camparan  yang  lerdapat  pada
pemakaian beton untuk bermacam jenis bangunan, dan masing-masingnya
punya perayaratan tertentd baik untuk bahan dasar seperti koral, pasir dan
semen. Hal im teluh ditetapkan oleh standar muty internasional (AASHTO,
1986 dan PRI, 1971}, Jadi dengnn menyesuzikan untuk pengguneannva kit
hanya mengicu pada persyaratan-persyaratan tersebut baik untuk jenis
materinlnya madpun  wniuk jenis semen wveng  dipunakan, Analisis
pembetonan semen mi erat hubungannya dengan ilme Fisika, vaily pada
penerapan hokum Newton, Archimedes dan latnnya, terutame pada hidang
mekanika dan dikembangkan penerapannya oleh hidang teknik sipil.
Marerial sepeni koral {kerikily pasir vanz merupakan bahan dasar
sebagdl penchmpur semen. Unluk dopat digunakan, balan 1ersebut perlo
diketahui dan diuji spesifikasinys dilaboradoriom - dan bargs memenull
kriterin dan persvardlan-persyaraten  terteniu, Sseperdl  pradasi (ekuran
butirany agregat kasar dan hales density maupun sberasinya yang bernjuan
fak lmin untuk menentukan kualitas daripada jenis heton vang akan
digunakan, scsuai pemokaiannya, apakanh belon semen ini digunakan uniuk
Jatin beton bendungon, perumihan dan sebagainya, dard Kesemuinya in
porle dilakokan pengojian baik ferhadap jenis koral, pasir, air vang
hgunakan sebelum dicompur dengan semen sebagai perekatnys, Campuran
antara semen, pasie, koral dan &ir yang digunakan juge diteliti dan diwji di
lzboratarium batk mengenai ketahanannya serta kuat tekanan dari compuran
wang menipakan beron semen dengae amur belon yvang bervariasi dalan
sabian }'.I:’,."I:]'I'Ir dengan perelaton khusus untuk perentuan Bekuatan tekannwva,
Mum aae Rum rekan baton tersebul lergantung  pada perbandingan
pemeknian campuran antare s#men, pasir, keral dan air yang digunakan
adalah air yang bersih dari kotorin organik maupun kadar garamnya (air
minum) etau bebas deri kotoran (lumpur). Semen yang berfungsi scbagai
bahan pengikat terdini daei T jenis
1. Hemen portlind biasa, digunakon untuk pembetonan biasa dimana i
khas dari jenis-jenis semen lain fidox diperlukan (Udak perusakan olch
sulfar)
Semen portiand dengan perubahan pembeatan beton vang memerlukan
pitttied Dpdeasi lebel rendab dant panas hydrasi semer jenis i atas dan
lebib tahan pengaruh sulfor kadar sedapg
1. Zemen kekuatan awal linggs,

Ia
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4. Semen panas rendah
5, Remen fahan salfat,

Untuk prosedur perencanagi kekerasan beton, semen yang dipakai
terdtamia didnsarkan atas pedoman perencanaan yang dikembangkan oleh
Cerend and Corerete Asseciotion of Awsiralio (CCAN, 1984; Kajer, 1871,
Bime Marga, [987) Kelas beton dun komposizi campuran beton yine
dikenal di Indonesia terbagi atas @ kelas beton bertelang dan kelas beton tak
hertulang, Kelas beton bertuling adafah kelas beton muow tingei yang
kekuartnn fckannya di atas 173 1-'.jc-,-'|.-:nJ (K25, K250, K300, K350, K400
Uitk kelas beton fak bertulong adalah kelus beton mutu bizsp ata rendak
seperli - K73, KIE25 (B Untuk campuran yang diaminl pacda penelitian me
adafal campuran vang umwm digunakan vakei 1:2:3 dan wbennik dengan
i peton K175 (Kusnadi, -« Kajer, 1971

Secara wmam makin banyak semen yang digunakandditambahkan
padz komposisi campuran tersebur didandingkan dengan materal yang lain
maitkit kekumtan heton tersebut akan semakin tinggi mutuiya atau kuat
tekannyva (K} dalam kgdom® wntuk korsb viang digunakan, Ini terbates hanva
uniuk jenis beton vang harga kekuatannyn (K} vaig = 200 kg_."n:m" Llnnek
muty beton yane harga Kenva = 200 kgiem® koral kurang memenuhi
persyvaratan karend daya ikatnya dengan semen sangan ferbaias dizebakan
oleh kirenit permukain koral ini agak licin, Sedangkan beton semen yang
mutugye lebih tinggi anss K o= 200 kodsom digunakan splic (katu pecah)
mempunyil permukoan vang kasar aehinges daya ikamva dengan semen
juga semakin ko Jenis campuran beton ind terutnma digunakian untik
pencoran jembatan dan lang-tiong pancangnyd serta jolan beton semen
[Hinsen, ===, Sedmipkan material koral vang digenakan banya rerbatas
piada pemakaian untuk perumahan seperi slop beton, lantai vang tidak
mienttkul Beban yang berat. Guna menjaga agar miutu Beton dar berbagai
campuran iadi perly spaty pengowasin vimge kKetad dart fboratooiem
reruiaim darl Bangeoan-bangenan vang digunakan ontuk menahandsemikul
beban yang berat seperti jembatan, pondas: gedung-gedung beringkat. Inlan
bueton vong pada khususnya dengan muie larga K vang bespr dapi 200
ke'cm’. Bangunan-bangunan pemerintah hal ini sangat diperbatikan: sekali
apar  bangupan  wu nantinyn dapat  diperpenakan sesoad dengan
pereacansannya dan ado unsur pergdaiasn vang berperan dan ditunjub aleh
pameriniab sebapai penanggung jawab pembanguenan tersell.
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METODE PENELITIAN

Fengambilun conioh
Foral berzsal dari Cunung Mago Batang Keranji Kecamatan Fauh Padang,
Contoh diambil secora ek vang langsung nantinya digunakan wntuk
PENCRMUT SCMEn.
I. Penpgupen sgregat dilakukan dengan mencompur contoh sccara merata
dilakukan penimbangan schanvak 3000 g, saring dengon berbagal
ukuran ayakan, untuk menentukan persentase berat dari agregat kasar
dan gprepat halus. Pemeriksaan ini dimaksedkan untuk mepentukan
Bubir  atau  gradaesi oagregat kesar dan ogreget halus, Uniuk
mengelompokkannya diseriakan sotu set saringan dari berbagai ukuean
CTabel 17 dan dilenghkap dengan oven pengatur sl (100 £ 57, din
alal pemisah, conloh mesin pengguncang saringen, talam-talam, kuas,
sikat kunmgan dan alaala Bionya
Pengjian densicy dan aberast dari-koral
Penmentuat - depsity  {berar jeniz) dari kosal  wang  dimsksudkan
menentukan berat jenis kering permukoan, berat jenis kering permukaan
Junuby, dan beral jenis pemiukagn semu {apparent) dan agregal kasar,
serfa penyerapan oiau persentase berat air vang dapet diserap pori-por
werhpdap berpt agregal kering (Tabel 20 Mengenai penentuan aberas
(keausan bahan), pemerkssantya menentokan ketabianan sgregat kasar
wriadap keauzan. dengan menggunakan calal mesing Loz Angelas
Feausan lersebot dinvidakon deogan perbandingon antars berat baban
fans Jewsl sacingan nomor 12 terhadepsbeenl senila dalpm. prosens
¢ Talwel 3.
3. Pengupien kust iekan doel campuran semen, pasic dan kosal.
Seimen vang digunakan adalah semen pontlond (Semen Padangl, pesic
dare daerah Dk {standar} dan koral dori Gunung Repo, Batang
Furanji, Kecamatan Pauh Padang, Material wersebut dicampur desgan
perhandingan komposisi L3 dan 112,53 (semencpasickaral). Dasa
pesgambiian campuran fersebut adalab merupakim standar mutu unluk
jenis beton KIS yang dipakei pada suasle proyek-proyek vang
digunakan unick beion vanz bermute sedang (Hansen, -}, seperti untuk
balok stol tang-tiang rumeal tinggal,  lantal, emperan slazar dan
sebagainya.  Camporan  $:E3 {standar) dan o compuran 123055
(pembandiag ) untuk Faktor air semen yang akan digunakon disyaratkan
atau ditzntukan dengan slump seliogei 7 om, Camperan fersebal dinduk
msinganazing  dengan air sccukupnya secara homogen  (merata)
kemudian dimesukkan ke dalam slinp wntek mengecek pemakaian air £

il
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7 cm uniuk menghindari kental dan eacermya campuran, Setelah
Lerpenubi maka campuran IIirl1E::~ukh-1l'| kedialam box  kubus) vang telah
ditentekan luasnya (223 em”] beberapa buah kubas dan diratakan
ddipadathon, kemudin dilskukan peresdaman di dalam bak vang berisi
nir, lakukan pengetesan kual tekaon dalam wvariasi wakie yakni berharr-
tarnl seliema o 3 bard, 7 ke 19 baen; 21 han; dan 28 bari (abel 41

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mkart penelition vang telab dilokukan terhadap pengujian agregat, density
dan keawsun dart keral Gunung, Rago Batung, lueanji Padang dan penentuan
kaps rekon betnn vang dihasitkan dari campuran koral, pasir dan semen

Fengojian agregat koeral

Hasilpva dapat dilibat pada Tabel 1. Daci dots pada shuran sasingan 1,57
virg deriahon 16085 dan Jewnt B3040 dan sk akseran saringen 5 anin
(ukurnn B0, 43, tedahon B704% don lewal 12,96%0, Harga ‘ini bervariasi
seliingin apresat knsar Ckoral) yang digendkan ini cukup baik, korena
perspninse veng lerehan pzde ukuron sringanc 153" adalah 160995 dan
vang lertabin pada saringan vang berikuran kecil, wakni ukuran 3 mm
(Moot BT 0% Mamun demikian perlu lag wntok menyeieksi akuran koral
vang tertohan pads sarimgos 13" diperkecil logi hingza batas 5%, Kalau
perszniase agreim kasar {koral) vang tertahon pada sasingan ukuran 5,5 1m0
besiar, maka dikostitkan beten vang dilinsilken tidok baik, berpari bila
dicompur depgan agregat halus {pasir) magpun semen silad oo belon
(hekowtan tekon beton] akan berkorang, don ind untuk belon yanp harga
K= 175 maka ukuran keral yang tertnhan pada saringan |3 "perlo dipeskecil
hingga 5% Untek moty beton densen harge K<200, maka datz pada tabel |
ciskup baik dan nilal barga vanp ternshan dan lolos pada masing-masmg
ukeran suringan bervariasi, schingea pada penambahan agregat halus (pasic)
tidak mengalami kesulitan ferbadap penutupan pori-port beton yang akan
dniss mantinye, pade pencamporan beton melg sedang.
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Tabel 1. Analizis saringan agregal kasur

Ukran Bernt Jumlah Jdumlah  Persen
Sarinpan Tertahan Beerad
Terduhan
Tertahian Lewat
3B mmi ) st b1 Bl 3 [k 1 8391
a4 mmil” | 53,9 19582 KLU R ol Ed
12 7mmA12)" | 13383 3296,5 63,93 R
DAmm3R)” | 5186 | 3815, 76,30 o R
4 s Mo b | 23522 2104 |3 A
SI5A 6478 | 5000 i) 0
TOTAL 50000 | - S x

Fengujian density (beraf jenis)

Date pengujian density dapat difihat pada tabel 20 Dan dinta rersebot ada
empal kritermn pengepian vaile berad jems kermg (bulk) 2.37; berat jenis
kering permukean jenuh 2,62 ; beral jenis semu (appasant) 2,70 dan
penyerapan {absorprion) L A% Data di aas bile dibondingkan dengan
stantdhr it dan analisis pengujian density vang disvaratkan (AASHTO,
SHHG FELOI9T 10 Berat peos mimimum 2.3, Dan peresagan maksionism: 5%,
etk dla yang didapatkan & das sangat bk Kareno berkizar dari 2,57
snpai dengans 2,70 dan melewati dar svarat bafas  misimom aniuk
persyaratin - campuran bBeon batk berkualnes  sedung maupon tinggi.
Fenyerapon {percsapan} air poda koral ine di bawah 5% yang disvaratkan
din didepatkan banys LE%, im0 menandakan  bahwa  density  secara
kesgiuruhan sangat baik Karenn persvaratan dori hargo batas vang telah
diletapkan (sandar)

Tabel 2.1, Tabel Berat Contoh Eoral

M, Pemeriksaan Berat
Lol
l. | Beralbenda up kering {oven) BK SO0 powm
2. | Berat benda uji kering permukaan jenul B | 000 gram |
3. | Berat benda uji di dalam air Ba 3145 gram
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Takal 2.2, Pemeriksaon Berat Jenis Kol

Min, Berat Jenis Hargn Satuan
|, Beral jenis ktri:‘l_[!l_gllﬂk_:l A | 2.5
i Berat jenis kering peemukann jesuh a2
3. Blerud jenis semu {upp&r-“;nl] 2,70
4, FPenyerapan (absorpiion) [8%
/

Frgujian hfiluann karal {aberasi}

Crengan menggunakian mesi Los Angeles data pengujizn keausan dar
koral ini dapa difilat pada cabel 3. Dari date koral vang divji yang tertahan
|:;|:;;‘|,e1:-1§;a;u11 siringan 20 mm (34" dan L27 mm {1°27) merupakan juindah
keral wang akan ditentukan  keauzannya. Temyata setelah  dilakukon

___.-’"'|1|:|':ggi|'i|1gan dengan mesin tersebur didapat hasilnya dar keassan koral ind

: 17,02%, sedangkan persvaratan standar muiy (AASHTO, 1986; PBL 197LL
Foeausan bahan maksimum 30%, berart koral yang disgi ini cukup keras dan
sedikil sekalt yang hancur, yakni 17,02%. Persyaratan ini berlaku untuk
semua jenis muty beton bak betod mte sedang maupad ol tngpi bila
iligunakan koral Gunung MNago Batang Kuranji ini.

Tahel 3. Pemeniksoan Beauson Agregal (aberasi} Koral dengan Mesin Los

Angeles
Pemeriksgan  Saringan Contoh Gradasi
Lewal Tertahan

20 mm (3547 12,7 mm 127" 2300 gram

12,7 mm [1/2)" B 9.5 mm (378" 2300 arum
Jumlah Berat (a} = 3000 gram

“Berat Termzhan Saringan Mo, 12 sesudah percobaan W

Keausan {aberasiy 17,025

Penentuan Kot fekian beton

Penentuan kuat tekan dan koral Genung Mago Batang Keranji Padang vang
dicampur dengan pasii dan semen dengan  perbandingan  1:2:3 dan
perbandingan 1:2,5:3 dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan persyaratan
mutu beton (PBL 1971) beton denpgan muotu sedang vang berkekuatan Ki73
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(175 kg/em™) dengan komposisi seperti campuran di as, dari umar beton
wing dites antara 3 sampai dengan 28 hari, dengan menggunakan boks YA
terdivi dari besi berbeptuk kubus berukuman luas 15x15 cm® = 275 cme
Yung dizmbil sebagai patokan adalah pengelssan padi umuar beton
maksimum 28 hari dari tabel 4 tersebut baik unouk cimpuran 1:2:3 dan
campuran 11,53 didapatkan kekuatan mesing-masing 88,08 kefem? dan
180,38 kgiem’. Sedangkan untuk kekuatan dari campuran terschul hanya
disvaratkan dengan kekuatan 175 kgliem®, maka hasil yang didapatkan ini
melebibi dari yang disyaratkan, masih memungkinkar I3z untuk mendesain
cumpuran anfarie semenpasickoral schingga depat menghemar hiava
priebyksi beton, yakni dengan menambalikin koral ara pasic dengan jumlad
sSCmCniya leap,

Tahel 4. Test Kuat Tekan Beton.

Dari hasil pengujian dapat dizmbal kesimpalan -
I Jenis koral Gunung Nago Batang Kuranii Pach Falang  memenuhi
persyntlan standar mutu vang felah ditentuban baik untuk penELjign
gregat, densiny (beral jenis} dan aberasi atan keausan bahan, uniuk
density,  persvaratan minimum harganve 23 sedanghkan vang
didapatkan 257 dan aberasi (kesusan balun) kecil doei 5095
sedangkan yang didapatkan 17.02%.

P Kode Umuor | Slumpg | Beban  daks. LATE
Coampuran__|. 1ckan
Po-PasicKoral | (hary | (o) kM ki kefom
I, 1:2:3 ] i - 170 | 1733507 | 77
& b -8 290 [ 2447304 | o807
E 6-8 | 305 | 3010116 | 136,23
21 6-8 | 370 | 3772937 | (6169
28 6-4 415 | 42317.97 | 18508
7, 1:2,53 ] -8 80 | E8354,7% | &1.58
7 6-8 | 235 | 2398319 | 106,50
4 | 6-8 283 | 906174 | 129,16
) h-8 | 34% | 35180,00 | 15636
" 38 | 6-8 | 398 | 4058458 | 18038
KESIMPULAN
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2, Uptuk kuat iekan campuoran semen, posic dan koral bak oniuk
kamposis: campuran standar 12053 maupan 12,53, dimana kedua
campuran  tersebut di otas koat tekannya melebihi dan vang
disvaratkan, waifw  #tandarnya 175 (KT}, sedanpgkan  yang
didapatkan setelah  penpgujian  mastng-masingnya adalih 138,08
kg.-'-;_'m: dion 180,38 kplem”, Dari kedua hasil tersebot masih
memungkinkan oniuk menambabkan bahan pasic atan koral dengan
jumlah semen yong tetap. Penggunaan koral in hanya terbatas untuk
jenis beton sednng vang harga Kenya kecil dari 200 (200 kt'.-"-'n'l'l]

~_ sedanakan unluk muty beton yang tinggi (= K200} digunakan split
< (hatu pecah) sehagai penggonli koral dengan persvamtan-pesyarnian
f&_ﬁcn'.u pala.
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